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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Pada praktek kerja magang ini, penulis berada dalam divisi content creative yang 

berfokus pada digitalisasi dan pembuatan promosi video berdasarkan produk yang 

ada. Penulis membuat video berdasarkan beberapa produk yang pernah dibuat dan 

akan dijadikan materi digital. Setelah pembimbing lapangan memberikan materi 

yang akan dijadikan video, penulis membuat konsep dan perencanaan syuting 

yang akan dilaksanakan, terkait dengan peralatan, jadwal dan biaya yang 

diperlukan. Setelah memberikan konsep kepada pembimbing lapangan, penulis 

bersama dengan pembimbing lapangan melakukan proses syuting sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. Kemudian, penulis melakukan proses editing dimulai 

dari rough cut yang akan ditunjukkan kepada pembimbing lapangan untuk 

asistensi. Setelah itu, penulis melakukan proses editing hingga selesai dan 

melakukan beberapa editing final, kemudian melakukan asistensi kepada 

pembimbing lapangan untuk persetujuan. 

 

 Dalam pengerjaan sebuah proyek, penulis memiliki kedudukan yang 

berfokus pada proses produksi video dari awal hingga selesai. Kedudukan penulis 

sebagai content creative merupakan salah satu bentuk upaya promosi perusahaan 

agar memiliki konten-konten dalam bentuk digital video. Penulis berada dibawah 

pimpinan bagian pemasaran yang berfokus pada promosi digital baik online 

maupun offline di perusahaan. Penulis melakukan koordinasi langsung dengan 

divisi pemasaran yang sekaligus pembimbing lapangan untuk membuat konten 

video yang telah ditentukan agar tetap sesuai yang diinginkan. 

 

1. Kedudukan 

Penulis memiliki kedudukan sebagai salah satu divisi content creative yang 

merupakan bagian dari divisi pemasaran, bertugas membuat konten yang akan 

dipakai di media sosial perusahaan, penulis melakukan tugas-tugas yang 
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berhubungan dengan digitalisasi yang berfokus pada pembuatan konten video 

untuk keperluan promosi perusahaan. Menurut Bers (2011) menjelaskan bahwa 

content creator merupakan orang yang melakukan proses pemuatan dan 

pengembangan sebuah ide menjadi identitas dan hal baru yang dapat menjadi ciri 

khas dari sebuah konten. Perkembangan jaman menyebabkan perubahan pada 

dunia nyata yang semakin terkoneksi dengan dunia virtual, perubahan ini juga 

menyebabkan pergeseran pola konsep dan hal-hal baru yang terus bermunculan. 

Dunia virtual memberikan peluang unik yang dapat dimanfaatkan untuk membuat 

hal-hal baru yang belum pernah terbentuk sebelumnya. Di sinilah content creative 

berusaha membuat sebuah konten digital yang mengikuti perubahan yang terjadi 

agar memberikan hasil yang sesuai dengan perkembangan yang ada (hlm. 1-10).  

Dalam melakukan praktek kerja magang ini, penulis berada di bawah 

tanggung jawab ibu Irlia Oktaviani yang menjadi kepala divisi pemasaran 

sekaligus pembimbing lapangan penulis dalam mengerjakan video promosi. 

Penulis menerima arahan langsung dari pembimbing lapangan yang menjadi 

penanggung jawab perihal video yang dilakukan oleh PT Samudra Graha Raya. 

 

2. Koordinasi 

Materi yang telah dipilih dari pemasaran salah satu divisi Samudra Graha Raya 

akan diberikan kepada divisi content creative, Setelah itu penulis menentukan 

konsep yang disesuaikan dengan venue dan dekorasi yang ada. Kemudian penulis 

melakukan asistensi kepada pembimbing lapangan yang sekaligus sebagai kepala 

divisi pemasaran untuk menerima masukan. Setelah konsep telah ditentukan, 

penulis melakukan proses syuting hingga editing. Pada proses editing, penulis 

melakukan asistensi rough cut video kepada pembimbing lapangan untuk 

membenarkan beberapa cutting bagian dalam video, melakukan revisi. Setelah 

disetujui, penulis menggabungkan dan menyusun video sesuai dengan arahan 

pembimbing lapangan. Setelah seluruh video selesai dan disetujui oleh 

pembimbing lapangan, penulis dan pembimbing lapangan melakukan asistensi 



9 

 

kepada atasan dari untuk memberikan masukan dan melakukan revisi yang lebih 

lanjut, setelah itu penulis melakukan revisi sesuai dengan arahan dan melakukan 

asistensi lanjutan kepada pembimbing lapangan untuk disetujui. 

 

Gambar 3.1 Alur Organisasi 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

Dalam penerimaan proyek, divisi pemasaran diberikan tugas oleh direktur yang 

kemudian didiskusikan dengan content creative dan kemudian dilakukan proses 

pengambilan gambar, hasil akan direvisi oleh divisi pemasaran. Kemudian hasil 

akhir akan diberikan kepada direktur yang dikirimkan melalui divisi pemasaran. 

Hasil akhir nanti yang akan diterima dan dijadikan video promosi oleh divisi 

pemasaran baik secara online maupun offline. 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

 

Tabel 3.2 Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 1 Barang masuk Membantu mensortir barang yang 

masuk 

2 2 Video Decoration Melakukan proses pengambilan video 

Birthday decoration event  

3 3 Video Decoration Melakukan proses editing video 

4 4 Photoshoot Produk Melakukan mengambilan gambar 

produk bunga artifisial 

5 5 Photoshoot Produk Melakukan pengambilan gambar 

produk bunga dan vas 

6 6 Video Decoration Melakukan proses pengambilan video 

Wedding decoration event  

7 7 Video Decoration Melakukan proses pengambilan video 

Wedding decoration event  

8 8 Video Corporate Melakukan proses pengambilan video 

corporate 

9 9 Photoshoot Produk Melakukan mengambilan gambar 

produk bunga aritifisial 

 

Selama melakukan praktek kerja magang di PT Samudra Graha Raya, penulis 

telah membuat beberapa project, di antaranya, Video Decoration, Corporate 

Video dan pengambilan gambar produk. 

1.  Video Decoration 

Pada proyek ini, penulis mendapatkan tugas dari direktur yang meminta 

pengambilan gambar dari dekorasi yang ada saat perusahaan mendapatkan 

klien untuk mendekorasi sebuah acara. Dalam proyek ini penulis 

mempersiapkan gambaran footage yang nantinya akan diambil. Footage 
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yang diambil lebih mendetail barang atau produk yang dipakai saat 

mendekor, seperti lampu dan daun-daun dekorasi. Kemudian penulis 

melakukan editing dengan menggunakan software Premiere Pro cc untuk 

konten di media sosial perusahaan tersebut. Dalam melakukan proses 

editing penulis terkadang menemukan kesulitan seperti, area pengambilan 

footage tidak bersih atau banyaknya orang yang berlalu lalang sehingga 

hasil video yang kurang maksimal. 

 

2. Photoshoot Produk 

Pada proyek ini, penulis diminta untuk melakukan photoshoot produk oleh 

kepala divisi pemasaran untuk memfoto produk yang perusahaan jual. 

Pengambilan gambar ini dilakukan untuk membuat katalog perusahaan 

hingga konten media sosial, agar mempermudah penjualan. Penulis 

melakukan photoshoot produk di berbagai tempat bersama dengan 

pembimbing lapangan. Kemudian penulis melakukan editing menggunakan 

Photoshop cc dan Lightroom Classic untuk membuat hasil foto terlihat lebih 

baik dan menarik. 

 

3. Video Corporate  

Pada proyek ini, penulis diminta oleh direktur untuk membuatkan 

Corporate video perusahaan tersebut dengan tujuan memajukan perusahaan 

tersebut dan lebih dikenal oleh kalayak masyarakat. Akan tetapi proyek ini 

menjadi tersendat dikarenakan adanya masalah di dalam perusahaan yang 

membuat proyek ini tertunda. Sampai saat ini perusahaan belum ada 

pembicaraan kembali tentang pembuatan corporate video ini. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam praktek kerja magang ini, penulis berperan sebagai content creator untuk 

PT Samudra Graha Raya. Penulis membuat keseluruhan proses produksi dari 

perencanaan, shooting, editing. Berawal dari proyek yang telah diberikan oleh 

direktur dan diturunkan ke kepala divisi pemasaran untuk diberikan kepada 
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content creator. Dalam proses perencanaan, penulis mengajukan ide, konsep dan 

hal-hal yang dibutuhkan dalam proses pengambilan footage. Setelah itu, penulis 

bersama dengan pembimbing lapangan melakukan pengambilan footage.  

Setelah seluruh footage diambil, kemudian penulis melakukan proses 

editing, menggabungkan footage yang terkumpul dan membuat rough cut dengan 

menggunakan software Adobe Premiere Pro cc untuk proses editing, setelah itu 

penulis melakukan preview kepada pembimbing untuk berdiskusi yang akan 

dimasukkan ke dalam video. Selain membuat proyek seputar video promotion, 

penulis juga melakukan pembuatan video yang akan digunakan PT Samudra 

Graha Raya untuk mempromosikan perusahaannya, namun proses proyek tersebut 

tertunda. Penulis juga melakukan photoshoot produk yang diperintahkan oleh 

kepala divisi pemasaran, hasil photoshoot produk ini nantinya akan di jadikan 

katalog oleh perusahaan, serta menjadi konten di media sosial dan e-commerce 

perusahaan. 

 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Selama melakukan proses kerja magang di PT Samudra Graha Raya, penulis telah 

mengerjakan beberapa project content video mulai dari proses pengambilan 

gambar hingga dalam tahap editing dan beberapa revisi ke depannya. Selain itu 

penulis juga melakukan photoshoot untuk katalog dan proses pembuatan video 

corporate untuk perusahaan tersebut. 

3.3.1.1. Video Decoration 

Proyek video decoration ini berisikan beberapa dekorasi dari berbagai dekorasi 

yang telah diminta oleh klien kepada perusahaan, seperti dekorasi pernikahaan 

hingga ulang tahun. 

1. Pengambilan Video 

Dalam pengerjaan proyek ini, pertama penulis mendapatkan tugas dari 

direktur yang diturunkan oleh kepala divisi pemasaran untuk langsung 

melakukan proses pengambilan footage dengan tempat yang sudah 

diberitahu oleh pembimbing lapangan. Pengambilan footage ini juga 

langsung didampingi oleh pembimbing lapangan. Setiba di lokasi penulis 
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menlihat kondisi venue dimulai dari bentuk dekor sampai kesiapan venue 

tersebut untuk pengambilan footage. Kemudian penulis berdiskusi dengan 

pembimbing lapangan tentang produk-produk apa saja yang akan diambil 

sebagai footage. Selanjutnya penulis meminta persetujuan angle video 

kepada pembimging lapangan. Setelah persiapan selesai penulis melihat 

kembali kondisi venue apakah terdapat barang atau orang yang masih 

berlalu lalang. Jika masih terdapat orang yang berlalu lalang maka penulis 

meminta tolong pembimbing lapangan untuk segera membersihkan area 

yang akan di ambil footage. Barulah penulis mengambil footage venue 

tersebut. 

 

Gambar 3.3.1.1.1 Venue decoration Wedding 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

2. Editing 

Setelah mengambilan footage, penulis kemudian mensortir beberapa footage 

terbaik dan yang sesuai untuk digabungkan. Lalu penulis menyusun beberapa 

footage tersebut menggunakan software Adobe Premiere Pro cc supaya terjadi 

sebuah alur yang baik. Kemudian penulis juga memilih musik yang tepat 

untuk dimasukan kedalamnya agar memberikan gambaran kasar kepada 

pembimbing lapangan. Koreksi warna juga dimasukan kedalam footage yang 

telah disortir dan disusun sehingga warna pada produk tidak berubah banyak 

dengan warna aslinya. Setelah hasil dari rough cut ini selesai dirender, penulis 

mengirimkannya ke pembimbing lapangan untuk dikoreksi. Setelah itu 
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pembimbing memberikan masukan apa saja yang kurang dan tambahan dari 

hasil rough cut tersebut.  

 

Gambar 3.2.1.1.2 Sequenze edit sebelum dan sesudah revisi 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

Saat proses editing, penulis memiliki kendala dengan perangkat yang 

kurang memadai saat mengerjakannya di kantor. Dengan kendala tersebut 

penulis menjadi sulit menyelesaikan editing video dengan cepat. Maka dari itu 

penulis menggunakan perangkat sendiri dan membawa bahan untuk editing ke 

rumah agar dapat menyelesaikannya dengan cepat. Dalam proses edit penulis 

memilih video yang terbaik yang telah diambil sebelumnya. Kendala yang 

terjadi tidak terduga adalah program editing yang secara tiba-tiba not 

responding sehingga membuat pekerjaan menjadi terhambat. 
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Gambar 3.3.1.1.3 Venue decoration ulang tahun ke 50 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

3. Revisi 

Setelah pembimbing lapangan mengoreksi hasil editing video, kemudian revisi 

diberikan kepada penulis. Saat melakukan revisi, penulis mengikuti arahan 

pembimbing lapangan. Revisi yang diberikan adalah seputar susunan footage 

yang tertukar, beberapa footage tidak perlu dimasukan ataupun ditambahkan 

hingga lagu yang dipakai kurang sesuai dan penambahan logo perushaan. 

Ketika proses revisi selesai dan disetujui oleh pembimbing lapangan, penulis 

melakukan preview kembali bersama pembimbing lapangan agar tidak ada 

yang kurang atau salah memasukan footage. Setelah revisi selesai, video akan 

dijadikan bahan promosi pemasaran baik online maupun offline. 
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Gambar 3.3.1.1.4 Edit colour grading 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

3.3.1.2. Photoshoot Produk 

Photoshoot ini diminta oleh direktur untuk pembuatan katalog perusahaan dan 

media sosial serta digunakan dalam penjualan produk secara online maupun 

offline. Dalam proyek ini penulis tidak bekerja sendiri, penulis didampingi 

langsung oleh pembimbing lapangan yang membantu penulis menyusun produk 

apa saja yang akan difoto hingga membantu menyusun letak produk agar terlihat 

menarik saat difoto. Produk yang difoto memiliki beberapa jenis, seperti bunga, 

hingga vas-vas untuk hiasaan saat dekorasi. 

1. Proses Photoshoot 

Sebelum foto dilakukan penulis dan pembimbing lapangan memilih produk 

dengan kualitas yang baik, karena banyak produk yang memiliki cacat atau gagal 

produksi. Photoshoot dilakukan didalam kantor dan diluar kantor, seperti cafe. 

Dengan photoshoot yang berada diluar kantor memiliki kekurangan diantaranya, 

barang yang difoto tidak bisa banyak dan tidak dapat membawa produk yang 

berukuran besar. Bila produk tidak ada yang baik secara kualitas, maka penulis 

mengakalinya dengan mengkoreksi dengan software Adobe Photoshop cc. Produk 

yang akan difoto juga harus terlebih dahulu dibersihkan, seperti adanya debu dan 

kotoran. Setelah itu pembimbing lapangan akan menyusun tata letak produk yang 

diinginkannya dan dibantu oleh penulis. Penulis juga akan memasang background 

foto. Dalam menentukan tata letak, pembimbing lapangan juga mengajak penulis 

untuk berdiskusi. Kemudian barulah penulis dapat mengambil foto produk, hasil 

foto tersebut diasistensi ke pembimbing lapangan. Bila angle dirasa kurang 
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menarik penulis akan melakukan pengambilan foto kembali dengan angle yang 

berbeda sampai didapatkan hasil yang terbaik.  

 

Gambar 3.3.1.2.1 Foto produk 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

2. Editing 

Setelah melakukan photoshoot, penulis juga melakukan proses editing yang cukup 

sulit. Dimulai dengan memilih hasil foto dengan angel yang tepat dan terbaik. 

Kemudian penulis melakukan koreksi hasil foto seperti adanya cacat pada produk 

berupa goresan dan warna produk serta merapihkan background foto dengan 

menggunakan software Adobe Photoshop cc. Penulis harus mengedit warna pada 

produk menggunakan Adobe Lightroom Classic CC agar warna difoto dan warna 

pada produk asli tidak jauh berbeda. Setelah pengeditan dilakukan, hasil foto 

diasistensi ke pembimbing lapangan. 
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Gambar 3.3.1.2.2 Sebelum dan Sesudah edit background 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

3. Revisi 

Setelah pembimbing lapangan memeriksa hasil foto yang penulis berikan, penulis 

melakukan revisi yang diberikan. Revisi yang diberikan seperti, warna yang 

kurang tepat dengan produk asli, masih adanya cacat yang terlihat pada foto 

produk dan kurang rapih. Hasil revisi kemudian dikirimkan kembali ke 

pembimbing lapangan untuk selanjutnya dimasukan ke dalam katalog perusahaan. 
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Gambar 3.3.1.2.3 Koreksi warna dan merapihkan background 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

3.3.1.3. Corporate Video 

Dalam pelaksanaan magang, penulis diberikan tugas oleh direktur untuk membuat 

sebuah video corporate sebagai company profile perushaan yang digunakan 

persuhaan untuk mengembangkan bisnis dan memberikan kepercayaan pada klien 

perusahaan PT Samudra Graha Raya. Akan tetapi tugas tersebut belum 

terlaksanakan, dikarenakan adanya masalah internal yang membuat video 

corporate ini tertunda. Sebelumnya penulis telah membahas konsep awal atau 

gambaran kasar tentang video corporate ini dengan direktur dan pembimbing 

lapangan. 

 Penulis memberikan konsep yang berisi wawancara dengan pemilik 

perusahaan untuk menjelaskan tentang awal mula perushaan berdiri, visi misi 

perusahaan, hingga produk-produk apa saja yang dipasarkan. Didalam video 
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tersebut juga akan menampilkan produk-produk yang perushaan jual dengan cara 

membuat video produk berputar dan berganti-ganti jenisnya untuk 

memperlihatkan macam-macam produk yang dijual. Kemudian menampilkan 

produk digunakan pada berbagai venue dekorasi. Hingga jadwal kerja magang 

penulis telah selesai, video corporate ini belum terealisasikan dan belum ada 

pematangan konsep kembali. 

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

 

Dalam melakukan praktek kerja magang ini, penulis mengalami beberapa masalah 

seperti permasalahan dalam saat dan perangkat editing di kantor yang kurang 

memadai sehingga membuat proses editing menjadi sedikit terkendala dan penulis 

yang dianjurkan untuk selalu datang setiap hari. Pada proses mengedit video pun 

terdapat kendala pada aplikasi atau program editing yang secara tiba-tiba tidak 

berkerja dan membuat pekerjaan menjadi terhambat. Selain itu, kendala dalam 

proses pengambilan footage yang terlalu tiba-tiba dan perencanaan yang kurang 

matang sehingga membuat hasil video tidak terlalu maksimal. Kemudian masalah 

yang dihadapi selama proses shooting adalah dekorasi yang belum selesai dan 

sedang melakukan gladi bersih acara membuat prosesi shooting menjadi sedikit 

terganggu. Kurangnya komunikasi saat ingin melakukan proses mengambilan 

gambar juga menjadi kendala, dikarenakan area yang ingin diambil gambarnya 

terlihat kurang baik.  Kendala nonteknis yang terjadi pada penulis hanya kantor 

yang bertempat cukup jauh dengan penulis dan jalanan menuju kantor sering 

terjadi kemacetan saat jam-jam kerja. 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

 

Terkait dengan masalah dan kesulitan yang disampaikan penulis, pertama penulis 

melakukan proses editing di luar jam kerja agar proses editing menjadi lebih cepat 

dan penulis dapat menyelesaikan dengan lebih cepat. Bila waktu tidak 

memungkinkan, maka penulis akan meminta ijin untuk melakukan proses editing 
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di rumah pada jam kerja. Selain itu, penulis juga melakukan proses editing di 

kantor meskipun waktu yang relatif lebih lama. Aplikasi dalam edit video yang 

sering secara tiba-tiba tidak bekerja dapat diselesaikan dengan sesekali 

menyimpan project yang sudah dikerjakan. Pengambilan footage secara tiba-tiba 

dapat diatasi dengan mengupayakan yang terbaik dan sesuai arahan dan keinginan 

pembimbing lapangan. 

 Untuk masalah kurangnya komunikasi dapat diupayakan dengan meminta 

izin kepada event organizer atau ketua dari pelaksanaan acara tersebut dengan 

meminta waktunya sebentar membersihkan tempat yang akan diambil footage 

sehingga hasilnya lebih baik. Saat meminta izin penulis didampingi oleh 

pembimbing lapangan dengan memberi tahu maksud kami dan mereka 

memberikan izin kepada kami untuk mengambil footage. Dalam masalah 

nonteknis penulis memiliki solusi dengan berangkat lebih pagi sehingga tidak 

terkena kemacetan dan menggunakan kendaraan bermotor roda dua agar dapat 

sampai ke kantor dengan tepat waktu. 

. 




